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This study aimed to determine the effect of the addition of 
premix-plus on the feed on the appearance of the production of 
laying chickens strain isa brown. The material used in this 
research was 120 laying hens of PT. Cargill that were 50 
weeks old. The treatment used were basal ration (P0), basal 
ration 99.65% + 0.35% premix-plus (P1), basal ration 99.3% + 
0.7% premix-plus, basal ration 98.95% + 1.05% premix-plus. 
The variable was observed include feed consumption 
(g/head/day), Hen day production (%), egg mass (g/tail), feed 
conversion, Income Over Feed Cost, and eggshell thickness 
(mm). The research method used was experimental method 
using Completely Randomized Design (RAL) and Duncan's 
Multiple Range Test. Using 4 treatments with 6 replications 
and each replication consisted of 5 laying chickens of Isa 
brown strain. Results showed that the addition of premix-plus 
in the 50 week old laying chiken feed did not significantly 
influence (P >0,05) to feed consumption, Hen day production, 
eggmass, feed conversion, Income Over Feed Cost, and 




increase HDP value by 85.53%, egg mas by 52.41 g / item, 
IOFC by 465.24 rp / item, and shell thickness by 0.43 mm. 
premix-plus given also decreases feed consumption value by 
115.24 g / day / head and feed conversion by 1,94. 
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Premix-plus merupakan produk yang mengandung 
acidifier dan probiotik berfungsi untuk  mendukung 
kelangsungan hidup bakteri dalam saluran pencernaan. 
Premix-plus memiliki kandungan berupa vitamin, mineral, 
asam amino, acidifier dan probiotik (Lactobasillus sp. dan 
Bacillus sp.) Keuntungan produk premix-plus adalah 
meningkatkan daya tahan hidup bakteri karena substrat yang 
spesifik telah tersedia untuk fermentasi, sehingga bisa 
didapatkan manfaat yang lebih sempurna dengan 
mengkonsumsinya. Ayam petelur yang berumur 50 minggu 
akan mengalami penurunin produksi, maka dari itu perlu untuk 
meningkatkan produksinya yaitu dengan penambahan premix-
plus. Premix-plus dapat digunakan sebagai feed additive pada 
ayam petelur umur 50 minggu. Penelitian ini dilaksanakan di 
salah satu peternakan milik PT. Cargill, pak Sumardi yang 
terletak di Majang tengah, Kabupaten Malang, Jawa timur. 




April 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan premix-plus pada pakan ayam petelur 
terhadap performan ayam petelur umur 50 minggu yang 
meliputi, konsumsi pakan, HDP (Hen Day Production), Egg 
mass, konversi pakan, IOFC (Income Over Feed Cost) dan 
ketebalan kerabang telur. 
Materi dalam penelitian ini yaitu menggunakan 4 
perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga terdapat 24 unit 
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 5 ekor ayam 
petelur sehingga ayam yang digunakan 120 ekor. Ayam 
petelur yang digunakan dari Strain Isa Brown umur 50 minggu 
sebanyak 120 ekor dan diamati selama 5 minggu, kandang 
yang digunakan adalah kandang tipe Batteray terbuat dari 
bahan bambu dan kayu yang berukuran panjang, lebar dan 
tinggi 30 x 40 x 40 (cm/kotak). Kandang dilengkapi dengan 
tempat  minum dan makan. Metode yang digunakan yaitu 
metode percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan. Adapun 
perlakuan pakan yang digunakan yaitu P0=Pakan Basal tanpa 
penambahan premix-plus, P1= Pakan Basal + premix-plus 
0,35%, P2=Pakan Basal + premix-plus 0,7% , dan P3= Pakan 
Basal + premix-plus 1,05%. Pakan basal yang digunakan 
terdiri dari jagung 50%, bekatul 15% serta konsentrat 35%. 
Konsentrat komersial diproduksi oleh PT Cargill. Pengambilan 
sampel dan pengujian tebal kerabang dilakukan setiap 1 
minggu sekali sedangkan pengambilan sampel untuk variable 
konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), egg mass, 
konversi pakan dan Income Over Feed Cost (IOFC) dilakukan 




terdapat perbedaan dalam perlakuan maka dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan’s.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan 
premix-plus dalam pakan memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05) dari rataan 
tertinggi ke terendah yaitu P2 sebesar 117,82+1,51 g/hari/ekor, 
P3 sebesar 117,54+2,59 g/hari/ekor, P0 sebesar 115,87+2,95 
g/hari/ekor dan P1 sebesar 115,24+4,43 g/hari/ekor, 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap HDP 
(P>0,05) dari rataan HDP tertinggi ke terendah yaitu P2 
sebesar 85,53+7,14%, P1 sebesar 82,83+6,09%, P3 sebesar 
82,35+3,62%, dan P0 sebesar 80,62+5,28%, memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap egg mass 
(P>0,05) rataan eggmass dari tertinggi ke terendah P2 sebesar 
52,41+4,80 g/butir, P1 sebesar 50,40+3,83 g/butir, P3 sebesar 
49,82+2,48 g/butir, dan P0 sebesar 49,57+3,51 g/butir, 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 
konversi pakan (P>0,05) rataan konversi pakan dari tertinggi 
ke terendah P0 sebesar 2,02+0,10, P3 sebesar 2,00+0,08, P2 
sebesar 1,94+0,19 dan P1 1,94+0,13, memberikan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata terhadap IOFC (P>0,05) rataan IOFC 
dari tertinggi ke terendah yaitu P2 sebesar 465,24+96,05 
Rp/butir, P0 sebesar 446,48+64,13 Rp/butir, P1 sebesar 
445,39+63,74 Rp/butir, dan P3 sebesar 412,58+45,88 Rp/butir, 
rataan tebal kerabang telur tertinggi ke terendah yaitu P1 dan 
P3 sebesar 0,43+0,01 mm, P2 sebesar 0,43+0,02 mm, dan P0 
sebesar 0,41+0,01 mm. Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa premix-plus yang 




mas sebesar 52,41 g/butir, IOFC sebesar 465,24 Rp/butir, dan 
tebal kerabang sebesar 0,43 mm. Premix-plus yang diberikan 
juga menurunkan nilai konsumsi pakan sebesar 115,24 
g/hari/ekor dan konversi pakan sebesar 1,94. Saran untuk 
penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian lanjutan tentang 
penggunaan dosis premix-plus dalam pakan dan untuk waktu 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar belakang 
Ayam petelur merupakan salah satu komoditi ternak 
penyumbang protein hewani yang mampu menghasilkan 
produk yang bergizi. Tingkat nilai gizi dari hasil produksi 
ayam petelur mengacu pada kualitas telur baik kualitas 
eksternal maupun internal. Jenis ayam petelur dibagi menjadi 2 
yaitu tipe ayam petelur ringan dan ayam petelur medium. 
Ayam petelur mempunyai fase pucak produksi pada minggu ke 
24-34 setelah itu ayam akan mengalami penurunan dalam 
produktifitas. Umur 50 minggu pada ayam merupakan umur 
yang mendekati tua dan sudah menunjukkan penurunan 
produktivitas serta kualitas fisik telurnya. Maka dari itu perlu 
adanya peningkatan produktivitas pada ayam petelur. 
 Usaha peternakan ayam petelur masih sangat fluktuatif 
harga pakan dan telurnya. Padahal kebutuhan pakan sangat 
memberikan kontribusi yang besar terhadap biaya produksi 
yang mencapai sekitar 75% dari total biaya yang dikeluarkan 
dari usaha peternakan ayam petelur. Sedangkan pakan basal 
tanpa penambahan feed additive tidak bisa menunjang 
produktivitas ayam petelur. Feed additive merupakan bahan 
pakan tambahan yang berfungsi untuk mengoptimalkan 
produksi unggas. Umumnya feed additive mempunyai efek 
samping yang kurang baik bagi unggas, oleh sebab itu harus 
diperhatikan dalam penggunaannya. 
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 Penggunakaan Antibiotic Growth Promotor (AGP) 
pada peternakan dapat meningkatkan produktifitas pada 
unggas. Terdapat 2 tujuan pemberian AGP yaitu sebagai obat 
bagi unggas yang sakit dan untuk meningkatkan konversi 
pakan. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 
14 pasal 15, 16 dan 17 menjelaskan tentang pelarang 
penggunaan obat hewan berupa antibiotik pada bidang 
peternakan karena antibiotik menghasilkan residu pada ternak. 
Maka dari itu perlu adanya feed additve yang cara kerjanya 
sama dengan antibiotik tetapi tidak menghasilkan residu yang 
membahayakan bagi kesehatan manusia yang mengkonsumsi 
hasil peternakan khususnya dalam hasil ternak unggas. 
Premix-plus merupakan feed additive yang cara kerjanya 
menyerupai antibiotik tetapi tidak menghasilkan residu yang 
membahayakan bagi manusia. Premix-plus memiliki 
mekanisme melalui pengaruhnya  terhadap  mikroflora  usus  
besar. Umumnya premix memiliki kandungan mineral, 
vitamin,asam amino dan acidifier, sedangkan pada premix-plus 
memiliki tambahan probiotik dalam komposisinya. 
Menyebabkan memiliki keuntungan yaitu dapat meningkatkan 
daya tahan hidup bakteri probiotik serat mengurangi bakteri 
patogen dalam usus, sehingga bisa didapatkan manfaat yang 
lebih sempurna dengan mengkonsumsinya. acidifier atau 
Asam organik yang terkandung dalam premix-plus mempunyai 
manfaat dalam preservasi dan memproteksi pakan dari 
perusakan oleh mikroba namun juga berdampak langsung 
terhadap perbaikan kecernaan pakan. Maka dari itu 
mengkonsumsi  premix-plus  diharapkan dapat meningkatkan  
jumlah bakteri  yang  menguntungkan dalam usus dan dapat 
meningkatkan produktivitas ayam petelur. Tujuan penambahan 
premix-plus pada pakan ialah meningkatkan asupan nutrisi 
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agar ternak mencapai kondisi optimal, maka perlu dilakukan 
penelitian pengaruh penambahan premix-plus dalam pakan 
ayam petelur yang diharapkan dapat meningkatkan penampilan 
produksi  ayam petelur umur 50 minggu. 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah 
bagaimana pengaruh penambahan premix-plus pada pakan 
ayam petelur terhadap penampilan produksi ayam petelur 
umur 50 minggu yang meliputi konsumsi pakan, HDP , egg 
mass, konversi pakan, IOFC dan ketebalan kerabang telur. 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan premix-plus pada pakan ayam petelur 
terhadap penampilan produksi ayam petelur umur 50 minggu 
yang meliputi konsumsi pakan, HDP, egg mass, konversi 
pakan, IOFC dan ketebalan kerabang telur. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan sumbangan inovatif bagi peternak ayam petelur, 
mahasiswa peternakan, maupun pemerintah yang berwenang 
di bidang peternakan dan pertanian guna meningkatkan 
produktivitas ternak ayam petelur. 
1.5.  Kerangka pikir 
Premix-plus dicampurkan pada pakan untuk 
meningkatkan jumlah bakteri yang bermanfaat pada usus serta 
mengurangi bakteri patogen. Mekanisme kerja probiotik 
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menurut Winarno (2004) dalam meningkatkan daya tahan usus 
antara lain: mengubah pH lingkungan saluran usus, 
berkompetisi dengan bakteri patogen dalam pemanfaatan 
nutrisi, merangsang enzim pencernaan pankreas di dalam usus 
halus, memproduksi zat antibakteri atau bakteriosin, dan 
berkompetisi dengan bakteri patogen untuk  menempel pada 
vili-vili usus, sehingga mengurangi kesempatan bakteri 
patogen untuk berkembangbiak. Kandungan bakteri pada 
pakan yang ditambah dengan premix-plus diharapkan dapat 
mengoptimalkan produktivitas ayam, meningkatkan kualitas 
kerabang telur, daya tahan tubuh lebih baik, meningkatkan 
jumlah telur, serat memperbaiki konversi pakan. 
Penggunaan probiotik dalam ransum dapat menambah 
jumlah populasi mikroba yang menguntungkan bagi ternak, 
mencegah berkembangnya mikroba yang merugikandalam  
saluran  pencernaan sehingga dapat  meningkatkan pencernaan 
makanan, dengan demikian pemberian  probiotik  dapat  
mengefisienkan konsumsi pakan. Probiotik adalah bakteri 
hidup yang ditambahkan pada pakan sebagai suplemen 
makanan yang mempunyai pengaruh baik pada ternak, dengan 
memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal. Mikroflora 
yang digolongkan sebagai probiotik yaitu mikroorganisme 
hidup yang dapat memberikan efek baik bagi inangnya. 
Contoh Bakteri Asam Laktat (BAL) yaitu golongan 
Lactobacilli dan Bifidobacteria. Priastotoa, Tintin dan Sumardi 
(2016) melakukan penelitian dengan menambahkan probiotik 
dalam pakan sebanyak 1%, 2% dan 3% pada 100 ayam petelur 
umur 1 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan probiotik dari mikrobial lokal memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan dan IOFC 
5 
 
ayam petelur, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
berat telur, produksi telur dan konversi ransum. 
Acidifier terdiri dari beberapa asam yang digabung 
dalam satu carrier, dan dapat digunakan untuk menunjang 
pertumbuhan bakteri agar tetap berkembang dalam usus. Pada 
umumnya acidifier mengandung karbohidrat yang tidak dapat 
dicerna oleh tubuh, biasanya berbentuk oligosakarida. Acidifier 
mempunyai manfaat yaitu untuk menghambat perkembangan 
bibit penyakit dan Membuat suasana asam dalam usus halus 
sehingga menghasilkan kondisis ideal bagi pertumbuhan 
Lactobacillus dan mikroba non patogen lainnya. Acidifier 
dapat menurunkan nilai pH pakan dalam usus seperti yang 
dijelaskan Soltan (2008) kontrol terhadap pH dalam saluran 
pencernaan sangatlah penting untuk menjaga keseimbangan 
mikroflora dan kinerja enzim saluran pencernaan. Saputra, 
Mahfudz dan Suthama (2013) menjelaskan bahwa 
penambahan asam sitrat alami dengan konsentrasi 0,4%  dalam 
pakan single step down mampu menghasilkan 
performa/pertumbuhan terbaik pada ayam broiler. 
 Berdasarkan penjelasan di atas perlu adanya pengganti 
antibiotik yaitu premix-plus. Premix yang diproduksi oleh UB 
feed mengandung mineral, vitamin, asam amino serta acidifier. 
Premix-plus mempunyai komposisi yaitu vitamin, mineral, 
asam amino, acidifier dan Bakteri Asam Laktat (BAL). 
Premix-plus berbentuk tepung dicampurkan pada pakan basal 
ayam petelur, sehingga dapat mengoptimalkan performan 
produksi ayam petelur yang meliputi konsumsi pakan, HDP, 
egg mass, konversi pakan, dan IOFC serta meningkatkan 
kualitas fisik telur khususnya tebal kerabang telur. Berikut 























Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Ayam petelur 
Pakan Basal Premix-plus 
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Saputra, Mahfudz dan 
Suthama (2013) menjelaskan 
bahwa penambahan asan sitrat 
alami dengan konsentrasi 0,4% 
dalam pakan dapat 
meningkatkan penampilan 
produksi ayam broiler. 
Priastoto, Tintin dan 
Sumardi (2016) menjelaskan 
bahwa penambahan probiotik 
pada taraf 1%, 2% dan 3% pada 
100 ayam petelur umur 1 tahun, 
memberikan pengaruh nyata 
terhadap konsumsi pakan dan 
IOFC ayam petelur, tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap 




1.6  Hipotesis 
Pemberian Premix-plus dalam pakan ayam petelur umur 
50 minggu dapat memperbaiki penampilan ayam petelur, yang 
meliputi konsumsi pakan, HDP, Egg mass, konversi pakan, 







2.1. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan acidifier dan 
probiotik sudah banyak dilakukan sebelumnya. Tetapi 
penelitian yang berhubungan tentang kombinasi antara 
keduanya belum ada. Sehingga penelitian terdahulu tentang 
acidifier dan probiotik yang bisa dijadikan bahan acuan dalam 
penulisan penelitian ini. 
Agustina, Purwanti, dan Zainudding (2007) 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh 
pemberian probiotik (P>0,05) dengan dosis 2,5 cc/ liter dan 5,0 
cc/liter terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi pakan. 
konversi pakan, protein efisiensi rasio, persentase karkas dan 
persentase lemak abdominal. Akan tetapi ada kecenderungan 
pemberian probiotik 2,5 cc/liter air minum lebih baik ditinjau 
dari segi biologis untuk semua parameter, kecuali terhadap 
persentase lemak abdominal. Agustina dkk. (2007) 
menambahkan bahwa penggunaan probiotik diatas 2,5 cc/l air 
minum cenderung menurunkan performans, diduga bahwa 
kelebihan jumlah mikroorganisme dalam saluran pencernaan 
mungkin malah akan menggunakan zat nutrisi inang. 
Hartono dan Tintin (2015) menyatakan bahwa 
penambahan probiotik dalam dosis 3% tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap hen day production dan bobot telur. 
Persentase hen day yang tidak berbeda ini diduga disebabkan 
oleh adanya aktivitas mikroba dari Bacillus sp, Saccharomyces 
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sp, dan Mucor sp. Mikroba tersebut dapat menghasilkan 
berbagai enzim yang mampu merombak zat makanan seperti 
karbohidrat, lemak, dan protein menjadi senyawa yang lebih 
sederhana sehingga mudah diserap. Tetapi berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan. Hal ini 
terjadi karena ayam yang mengonsumsi probiotik mengalami 
peningkatan mukus pada usus halus yang diproduksi oleh 
Saccharomyces sp. Adanya peningkatan mukus pada usus 
ayam diduga menjadi penyebab penyerapan zat-zat makanan 
terganggu sehingga ayam akan mengkonsumsi ransum lebih 
banyak untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. 
Bijanti, Retno,  dan Gandul (2009) menyatakan bahwa 
penambahan probiotik dengan dosis 0,05%, 0,01% dan 0,2% 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 
kadar protein, kadar kalsium dan kadar phosphor dalam darah 
ayam, hal ini disebabkan karena pada penelitian menggunakan  
pakan  komersial yang biasanya masih mengandung antibiotik 
sehingga probiotik IP yang ditambahkan dalam pakan 
komersial tersebut tidak dapat berfungsi secara optimal. 
Asih, Harmita, Baitha (2014) menyatakan bahwa 
Metode Analisis yang dikembangkan dengan menggunakan 
kromatografi cair kinerja tinggi terbukti dapat menganalisis 
asam laktat dan asam format yang terdapat pada acidifier 
pakan ternak secara valid. Dengan demikian metode ini 
berpotensi untuk dapat digunakan dalam analisis rutin acidifier 
pada pakan ternak. Yendy, Mangisah dan Sukamto (2014) 
menyatakan bahwa penambahan asam sitrat sebanyak 1 gram, 
2 gram dan 3 gram pada ransum tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, kalsium, fosfor dan bobot 
badan itik jantan lokal. 
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Hasil penelitian Busrowi (2006) menyatakan bahwa 
pemberian mineral plus yaitu premix sebanyak 2% dan supra 
mineral sebanyak 2% dalam ransum berbeda sangat nyata 
terhadap HDP dan Feed Convertion Ratio(FCR). Premix 
merupakan imbuhan pakan (feed additive) atau pelengkap 
pakan berupa vitamin, mineral, dan asam amino (feed 
supplement) yang pemberiannya dicampurkan dalam pakan/ 
air minum 
2.2.  Kajian Teori 
2.2.1 Feed Aditive 
 Aditif pakan merupakan bahan pakan tambahan non 
nutrien yang ditambahkan kedalam pakan dalam jumlah yang 
sedikit serta dapat berpengaruh terhadap karakteristik pakan, 
kesehatan, performa dan kualitas produk ternak (SN1,2006). 
Tujuan pemberian pakan tambahan antara lain untuk 
meningkatkan palatabilitas pakan agar konsumsi meningkat, 
proteksi, membantu pencernaan, absorbsi dan transportasi zat 
makanan serta menurunkan biaya pakan (Wahyu, 2004). 
Bahan makanan tambahan bukan nutrisi (non-nutritive feed 
additive) adalah zat-zat yang biasa digunakan dalam ransum 
unggas dengan bermacam-macam tujuan, sehingga menjamin 
makanan dan zat-zat makanan bisa ditelan, dicerna, dilindungi 
dari kerusakan, diserap dan ditranspor ke seluruh tubuhuntuk 
keperluan hidup pokok dan produksi ternak unggas(Wahyu, 
2006).  
 Bahan pakan yang mengandung mineral akan dicerna 
di dalam saluran pencernaan unggas menjadi ion mineral yang 
dapat diserap ke dalam tubuh unggas. Unggas yang 
kekurangan mineral akan tumbuh tidak normal, tidak sehat dan 
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tulang jadi keropos. Akan tetapi, secara umum mineral yang 
penting dihitung di dalam ransum adalah kandungan kalsium 
(Ca) dan fosfor (P). Mineral lain pada umumnya dipenuhi dari 
bahan ransum lain atau dapat ditambahkan dalam bentuk 
campuran berbagai mineral (premix). Kebutuhan Ca dan P 
untuk unggas dinyatakan dalam satuan persen (%)/kg ransum 
yang kemudian dapat dihitung menjadi mg/g/ekor/hari. 
Sumber mineral: tepung ikan, tepung daging dan tulang, 
tepung udang, tepung tulang, kulit keong, kulit kerang, kapur 
dan dikalsium fosfat (NRC, 1994). 
Premix sendiri mengandung arti campuran dari 
berbagai bahan sumber vitamin (premix vitamin) atau sumber 
mineral mikro (premix mineral) atau campuran kedua-duanya 
(premix vitamin-mineral)(PT. Medion, 2010). Suplementasi 
premiks yang standar hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
dasar ayam. Pada peternakan ayam komersial, suplementasi 
pada level standar kurang menguntungkan karena 
produktivitas ayam kurang optimal. Sama halnya saat 
suplementasi premiks dalam kondisi berlebihan karena tidak 
menguntungkan peternak akibat pengeluaran yang 
meningkat(PT. Medion, 2010). 
Kandungan seperti vitamin B pada ayam petelur  
dibutuhkan  agar  penyerapan nutrisi  menjadi  efisien.   
Bersama  dengan vitamin  A dan  B  sangat  penting  untuk 
membantu  ayam dalam aktivitas metabolismenya dan untuk  
mempertahankan serta  meningkatkan  kemampuan  bertelur. 
Vitamin C dan E dapat meningkatkan  ketahanan ayam 
terhadap stres dan membantu mempertahankan kesehatan 





Menurut Soeharsono (2010) Probiotik berasal dari 
bahasa yunani yang artinya “ untuk hidup”. Awal mula 
digunakan pada taun 1965 oleh lilley dan stillwell, untuk 
menjelaskan suatu zat yang disekresikan oleh mikroorganisme 
yang mampu mensimulasi pertumbuhan. Devinisi probiotik 
sendiri adalah suatu produk yang mengandung mikroorgmise 
hidup dan non patogen, yang diberikan pada hewan untuk 
memperbaii laju pertumbuhan, eisiensi konversi ransum, dan 
kesehatan hewan. Soeharsono. Menambahkan bahwa mikrobia 
yang digunakan sebagai probiotik dalah bakteri, khamir atau 
ragi, mould dan memungkinkan pada suatu saat termasuk 
protozoa dan bahkan metazoa. Dalam praktek penggunaannya 
masih bersifat campuran strain dan belum ada yang murni atau 
bekerja secara spesifik dalam usus. 
Mekanisme kerja probiotik melalui modifikasi 
populasi bakteri usus dan efektivitsnya menurut (Sumarsih, 
dkk, 2012) adalah: 1) melekat atau menempel dan 
berkolonisasi dalam saluran pencernaan. Tahap pertama untuk 
melakukan konolisasi yaitu probiotika mampu bertahan hidup 
dan menempel pada sel-sel usus, hal tersebut menyebabkan 
mikroba probiotika berkembang dengan baik dan mikroba 
patogen tereduksi dari sel usus hewan inang, sehingga 
perkembangan organisme patogen yang menyebabkan 
penyakit dalam saluran pencernaan akan mengalami hambatan. 
2) Berkompetisi terhadap makanan dan memproduksi zat anti 
mikrobial mikroba. Probiotik menghambat organisme 
patogenik dengan berkompetisi untuk mendapatkan sejumlah 
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substar yang diperlukan supaya mikroba probiotika dapat 
berkembang dengan baik. Probiotik menghasilkan senyawa 
atau zat-zat yang diperlukan untuk membantu proses 
pencernaan substrat bahan makanan tertentu dalam saluran 
pencernaan yaitu enzim. Bakteri Lactobacillus merupakan 
bagian dari probiotik menghasilkan enzim selulase yang 
membantu proses pencernaan. 3) Menstimulasi mukosa dan 
meningkatkan sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan 
mikroba probiotika antara lain mengeluarkan toksin yang 
mereduksi atau menghambat perkembangan mikroba patogen 
dalam saluran pencernaan, hewan inang selalu sehat karena 
toksin-toksin yang dihasilkan tersebut merupakan antibiotika 
bagi mikroba-mikroba patogen, sehingga penyakit yang 
ditimbulkan oleh mikroba patogen tersebut akan bekurang dan 
dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya. 
Tannock (1999) menyatakan bahwa probiotik yang 
dikonsumsi manusia adalah probiotik dalam bentuk produk 
peternakan yang mengandung Lactobacillus, Streptococcus 
dan bifidobacteria. Selain itu Tannock menambahkan bahwa 
persyaratan probiotik untuk konsumsi manusia harus 
meningkatkanresistensi terhadap penyakit infeksi, khususnya 
pada usus, mengurangi durasi diare, menurunkan tekanan 
darah, menurunkan kadar kolesterol darah, mengurangi alergi, 
merangsang fagositose oleh leukosit didaerah perifer, 
memodulasi sitokin, mempunyai efek adjuvant, regressi tumor, 
dan mengurangi karsinogen. 
2.2.3. Acidifier 
Acidifier merupakan alternatif pemecahan terhadap 
pelarangan antibiotik pada ternak. Mekanisme kerja acidifier 
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adalah perbaikan kecernaan dengan meningkatkan aktivitas 
enzim, penurunan pH lambung dan menurunkan bakteri 
patogen dam saluran pencernaan (Silalahi, 2013). Asam 
organik yang begitu banyak dapat menjadi paka imbuhan dan 
berpotensi sebagai penganti antibiotik karena dapat 
mengeliminasi bakteri salmonella sp., dan menghambat bakteri 
patogen dalam saluran pencernaan, serta dapat menstabilkan 
mikroflora saluran pencernaan unggas (Gauthier, 2002). 
Acidifier adalah additive berupa asam organik dan 
anorganik yang dapat diberikan melalui pakan atau air minum. 
Penambahan asam organik dapat menjaga keseimbangan 
mikrobia dalam saluran pencernaan dengan cara 
mempertahankan pH saluran pencernaan dan penyerapan 
nutrisi dan mineral (Natsir, 2008). Efek acidifier dalam usus 
halus yaitu dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen dan 
meningkatkan pertumbuhan bakteri non patogen terutama 
Bakteri Asam Laktat (BAL) yang mempunyai kontribusi 
terhadap proses pencernaan. Acidifier dapat berupa asam sitrat, 
asam laktat, asam propionat, asam asetat atau campuran asam 
organik( Natsir, 2005) 
 Asam organik dapat menjaga dan menstabilkan 
kesehatan saluran pencernaan unggas, sehingga mampu 
meningkatkan performannya. Ransum yang mengandung asan 
organik dapat menekan pertumbuhan spesies tertentu dari 
bakteri, khususnya spesies intoleran asama seperti bakteri E. 
Coli, Samolella sp. Dan Campilobacter ssp. (Ghazalah, Atta, 
Kout, Moustafa and Riry, 2011). Asam asetat merupakan asam 
organik yang secara alami dihasilkan oleh tumnuham, serta 
aman bagi tubuh ayam(Andriani, (2006). Pemanfaatan 
acidifier sudah dilakukan pada ayam petelur dan memberikan 
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hasil yang baik. Penggunaan acidifier pada ayam pedaging 
telah dilakukan oleh Luckstadt et. al (2014) dengan 
menggunakan asam formiat dan asam propionat dapat 
meningkatkan pertumbuhan dari ayam pedaging dengan 
kondisi terkontrol yaitu tanpa penggunaan antibiotik pemacu 
pertumbuhan. 
2.2.4. Ayam Petelur 
 Ayam petelur adalah ayam yang khusus 
dibudidayakan untuk menghasilkan telur secara komersil. Saat 
ini terdapat dua kelompok ayam petelur yaitu tipe medium dan 
tipe ringan. Tipe medium umumnya bertelur dengan warna 
kerabang cokelat sedangkan tipe ringan bertelur dengan warna 
kerabang putih (North and Bell, 1990). Sangat efisien untuk 
menghasilkan telur dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan 
jumlah telur sekitar 250-300 butir per ekor pertahun 
(Susilorini, 2008). 
 Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang 
dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Asal mula ayam 
petelur adalah berasal dari ayam hutan yang  ditangkap dan 
dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Jenis ayam ini 
merupakan spesies Gallus domesticus. Ayam yang pertama 
masuk dan mulai diternakkan di Indonesia adalah ayam ras 
petelur white leghorn yang kurus dan umumnya setelah habis 
masa produktifnya dijadikan ayam potong. Terdapat tiga jenis 
ayam yaitu tipe ringan berasal dari bangsa white leghorn, tipe 
medium dari bangsa rhode island reds, dan barred plymouth 
rock dan tipe berat dari bangsa new hampshire, white plymouth 
rock, dan Cornish(Amrullah, 2004).  
2.2.5. Proses Pembentukan Telur 
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Ovarium adalah organ primer reproduksi pada betina 
dan salurannya dinamakan dengan Oviduct (Feradis,2010). 
Bagian dan fungsi dari Oviduct adalah sebagai berikut : 
1. Infundibulum, fungsi dari infudibulum adalah untuk 
menangkap ovum yang sudah matang. Bagian ini sangat 
tipis dan mempunyai panjang sekitar 9 cm, bentuknya 
seperti corong atau fimbria yang berfungsi untuk 
menangkap ovum yang sudah matang. Telur kuning 
berdiam sekitar 15 sampai 30 menit. 
2. Magnum, merupakan saluran terpanjang dari oviduct, 
panjangnya sekitar 33 cm. Merupakan tempat terjadinya 
sekresi albumen telur. Proses perkembangan telur dalam 
magnum sekitar 3 jam. 
3. Isthmus, panjang isthmus sekitar 10 cm, disini tempat 
terbentuknya membran sel atau biasa kita sebut selaput 
kerabang lunak yang berfungsi untuk melindungi masuknya 
mikroorganisme kedalam telur. Calon telur berdiam sekitar 
1,5 jam. 
4. Uterus, panjang uterus sekitar 10 cm sampai dengan 12 cm, 
disini tempat terjadinya pembentukan dan penyempurnaan 
kerabang telur. Waktu proses ini sekitar 20 jam sampai 21 
jam. 
5. Vagina, panjang vagina sekitar 12 cm, telur dalam vagina 
hanya tinggal beberapa menit saja. Telur dilapisi dengan 
mucus yang berfungsi menyumbat pori-pori pada kerabang 
telur untuk  mencegah infeksi bakteri. 
6. Kloaka, merupakan bagian paling ujung dari oviduct. 
 Proses Pembentukan telur ayam menurut Feradis 
(2010): terbentuknya telur dimulai dengan terbentuknya 
kuning telur didalam ovarium,  ovum yang telah matang akan 
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dilepaskan oleh ovarium dan ditangkap oleh Infundibulum, 
kuning telur berada dibagian ini selama 15-30 menit tanpa 
adanya penambahan unsur lain. Dari infundibulum kemudian 
masuk ke bagian magnum, disini albumen telur disekresikan. 
Proses ini memakan waktu sekitar 3 jam. Selanjutnya masuk 
ke bagian Isthmus, disini telur dibungkus oleh 2 buah selaput 
tipis (membran sel). Proses ini memakan waktu sekitar 1,5 
jam. Setelah membran sel terbentuk, kemudian masuk kedalam 
uterus, disini kerabang telur terbentuk. Proses ini memakan 
waktu sekitar 20-21 jam. Selanjutnya telur masuk kedalam 
vagina, disini hanya beberapa menit saja dan kemudian 
dikeluarkan melalui kloaka. Proses pembentukan telur ayam 
membutuhkan waktu sekitar 25 - 26 jam. Maka dari itu ayam 
tidak akan mampu bertelur lebih dari 1 butir perhari. 
2.2.6. Proses Pembentukan Kerabang Telur 
Klasifikasi cangkang telur dimulai sebelum telur 
masuk ke uterus. Telur tersebut berupa yolk yang telah 
mengalami pembungkusan oleh putih telur di magnum serta 
membran cangkang di isthmus. Waktu yang dibutuhkan untuk 
proses tersebut yaitu sekitar 180 menit di magnum dan 75 
menit di isthmus. Sekelompok kecil kalsium telah terlihat pada 
membran cangkang bagian luar (outer shell membrane) 
sebelum telur meninggalkan isthmus. Cangkang pertama yang 
dibentuk yaitu inner shell berupa mammilary layer yang 
tersusun atas kristal kalsit, diikuti dengan outer shell yang dua 
kali lebih tebal daripada inner shell (Suprijatna, Tomarsono, 
dan Kartosudjono, 2005). Proses pembentukan cangkang telur 
memerlukan waktu sekitar 20 jam. Cangkang tersusun dari 
timbunan kalsium karbonat (CaCO3) dalam suatu matriks 
protein dan mukopolisakarida. Lapisan terakhir dari cangkang 
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adalah lapisan kutikula, yaitu material organik yang 
melindungi telur dari mikroorganisme patogen dan 
meminimalkan penguapan air (Blakely dan Bade, 1998). 
Formasi terbentuknya kerabang telur dengan adanya 
ketersediaan ion kalsium dan ion carbonat  didalam cairan 
uterus yang akan membentuk kalsium karbonat. Sumber utama 
ion karbonat terbentuk karena adanya CO2 dalam darah hasil 
metabolisme dari sel yang terdapat pada uterus, dan dengan 
adanya H2O, keduanya dirombak oleh enzim carbonic 
anhydrase (dihasilkan pada sel mukosa uterus) menjadi ion 
bikarbonat yang akhirnya menjadi ion karbonat setelah ion 
hidrogen terlepas. Beberapa hubungan antara kalsium dalam 
darah, CO2 dan ion bikarbonat di dalam uterus dalam 
peristiwa pembentukan kerabang telur dapat dilihat pada 
gambar 19. Untuk itu pada ayam petelur perlu diperhatikan 
bahwa kebutuhan kalsium terutama harus disediakan pada 
pakan, karena jika kekurangan kalsium akan mengambil dari 
cadangan kalsium pada tulang (Nesheim and Austic, 1979). 
Pembentukan kerabang juga diikuti dengan pewarnaan 
kerabang. Warna dominan dari kerabang telur  adalah putih 
dan coklat, yang pewarnaannya tergantung pada genetik setiap 
individu (North dan Bell 1990). Pigmen kerabang (oopirin) 
dibawa oleh darah (50 –70%) dan disekresikan saat 5 jam 
sebelum peneluran. Pembentukan kerabang berakhir dengan 
terbentuknya kutikula yang disekresikan sel mukosa uterus 
berupa material organik dan juga mukus untuk membentuk 
lapisan selubung menyelimuti telur yang akan mempermudah 
perputaran telur masuk ke vagina. Pada kutikula terdapat 
lapisan porus yang berguna untuk sirkulasi air dan udara. 
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Rata-rata keseluruhan interval antara dua telur yang 
dikeluarkan dalam suatu clutch adalah 27 jam. Ovulasi pada 
ayam secara normal terjadi 30 menit setelah telur sebelumnya 
dikeluarkan. Jika sebutir telur keluar setelah pukul 14.00, 
ovulasi berikutnya tidak akan terjadi dalam waktu 16 – 18 jam 
(Blakely and Bade, 1998). Hal ini berkaitan dengan kurangnya 
cahaya yang menstimulasi kelenjar pituitary untuk 
mensekresikan FSH yang merangsang kerja ovarium 
(Suprijatna dkk. 2005). 
2.2.7. Tebal Kerabang Telur 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketebalan dan berat 
kerabang dapat dibagi menjadi dua yakni ketesediaan sumber 
kalsium untuk proses kalsifikasi, dan proses kalsifikasi itu 
sendiri. Kerabang telur disusun oleh air (1,6%) dan bahan 
kering (98,4%) yang terdiri dari mineral (95,1%) dan protein 
(3,3%). Mineral yang menyusun kerabang meliputi CaCO3 
(98,43%), MgCO3 (0,84%), dan Ca3(PO4)2 (0,75%) 
(Yuwanta, 2010). Sekitar 35%-75% kalsium untuk 
pembentukan kerabang telur berasal dari pakan. Tingkat 
kebutuhan kalsium pakan ayam petelur umur 21-40 minggu 
sebesar 3,25% (Amrullah, 2004). 
Peningkatan frekuensi pernapasan atau panting 
merupakan upaya ayam untuk membuang panas tubuh melalui 
mekanisme insensible heat loss yang menghabiskan sekitar 
574 kalori tenaga setiap gram air yang menguap (Yuwanta, 
2010). Konsekuensi lain dari mekanisme insensible heat loss 
dengan cara panting adalah berkurangnya kadar CO2 dalam 
darah yang menyebabkan proses metabolisme didalam tubuh 
ayam pun berubah. Kondisi pH darah akan meningkat, menjadi 
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bersifat alkalis dan kemampuan mengikat dan membawa 
kalsium yang diperlukan untuk pembentukan kerabang telur 
menjadi berkurang, akibatnya kerabang telur menjadi lebih 
tipis (Yuwanta, 2010).  
2.2.8. Konsumsi Pakan 
Jumlah ransum yang dikonsumsi biasanya ditampilkan 
dalam gram/ekor/hari atau gram/ekor selama penelitian. Cara 
mendapatkan  jumlah konsumsi dalam gram/ekor/hari yaitu 
dengan menghitung jumlah ransum yang diberikan dikurangi 
dengan jumlah ransum yang tersisa yang biasanya diamati 
setiap hari atau seminggu sekali. Apabila diamati dalam 
seminggu sekali, maka jumlah ransum yang diberikan selama 
seinggu dikurangi dengan jumlah sisa selama seminggu 
tersebut (Rizal, 2006) 
Pemberian pakan yang terbatas(restricted feeding) 
bertujuan untuk menjaga efisiensi ransum, karena apabila 
diberkan secara ad libitum akan berdampak pada konsumsi 
ransum yang banyak. Energi yang berlebih akan diubah 
menjadi lemak di dalam tubuh menyebabkan kegemukan serta 
akan menurunkan produksi telur. Penyediaan ransum untuk 
unggas petelur fase produktif harus sesuai dengan kebutuhan 
agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan. Dalam 
melakukan restricted feeding hanya konsumsi energi yang 
boleh dikurangi, sedangkan kebutuhan protein, mineral dan 
vitamin harus tersedia dalam jumlah dan kualitas yang 
memadai(Widjastuti dan Kartasudjana, 2006). Ayam petelur 
tipe medium, konsumsi ransum 90% ad libitum merupakan 
konsumsi ransum yang paling rendah untuk menghasilkan 
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produksi telur yang maksimal (Widjastuti dan Kartasudjana, 
2006) 
2.2.9. Hen Day Production (HDP) 
Hen day production dapat dihitung dengan cara 
menjumlah telur yang dihasilkan dari kelompok ternak/flock 
dalam periode tertentu dibagi dengan jumla ayam yang hidup 
pada setiap harinya pada periode tersebut(Wahyu, 2009). Rizal 
(2006) menjelaskan bahwa produksi telur hen day dihitung 
dari produksi telur pada waktu tertentundibagi dengan jumlah 
ayam yang ada pada waktu tersebut dan dikali 100%. 
Ayam  petelur  strain Isa-brownn memiliki  periode  
bertelur  antara  18-80 minggu, live ability sebesar  93,2%,  
puncak  produksi  sebesar  95%  pada  umur  26  minggu. 
Rata-rata bobot telur ayam petelur strain Isa-Brown sebesar 
63,19g (Hendrix-genetics, 2009). Jenis ayam petelur ada 3 tipe 
yaitu; tipe ringan, tipe medium, dan tipe berat. Karakteristik 
tipe ringan yaitu bulu berwarna putih, memiliki bobot 
badan+1880 gram, bentuk tubuh ramping, dan konsumsi pakan 
maksimal 100 gram/ekor/hari. Tipe medium memiliki  
karakteristik yaitu bentuk tubuh  tidak terlalu  gemuk,  bobot  
badan+2500 gram, memiliki sifat dwiguna,  konsumsi pakan 
120–150 gram/ekor/hari, dan tipe berat memiliki karakteristik 
bobot badan + 3500 gram dan konsumsi pakan lebih dari 150 
gram/ekor/hari. Senyawa-senyawa tersebut merupakan 
senyawa yang bersifat radikal yang dapat menurunkan sintesis  
protein, merusak protein, dan mematikan sel-sel baik secara 
mikrosis (kematian karena  kerusakan membran) maupun 
kematian secara apoptosis (kematian karena kerusakan inti sel 
atau nukleus) (Monteiro, Ambrozina, Lion, dan Fereira, 2009).  
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2.2.10. Egg Mass 
Eggmass (massa telur) merupakan hasil pembagi 
antara bobot telur dengan jumlah ayam yang menunjukan 
tingkat efesiensi dari produksi untuk tiap hari. Semakin tinggi 
produksi telur maka semakin tinggi pula nilai egg mass nya, 
disebabkan oleh total produksi telur semakin meningkat pada 
awal siklus pertama berproduksi(Kartasudjana, 2006). 
Produksi telur dalam bentuk massa telur dihitung dari berat 
telur yang dihasilkan dari periode tersebut yang ditampilkan 
dalam gram/ekor/hari melalui perhitungan jumlah produksi 
dibagi dengan jumlah ayam dan dibagi lagi dengan jumlah hari 
lamanya pengumpulan telur dilakukan(Rizal, 2006). 
Massa telur normal ayam buras yaitu 16-18 
gram/butir. Ayam harus mengkonsumsi 18 gram protein untuk 
mendapatkan metionin yang cukup untuk membentuk telur 
yang besar. Perbandingan massa telur (eggmass) dan jumlah 
telur adalah cara untuk mengetahui perbandingan kemampuan 
produksi antar kelompok atau galur unggas yang diberian 
makanan dan program pengelolaan yang lebih baik. 
Penambahan tepung jahe merah dalam ransum tidak 
memberikan pengaruh terhadap massa telur, hal ini disebabkan 
oleh asupan atau konsumsi protein yang tidak berbeda pada 
tiap perlakuan yang memberikan pengaruh langsung terhadap 
massa telur(Siahaan, Suprijatna dan Mahfudz, 2012). 
2.2.11. Konversi Pakan 
Efisiensi penggunaan ransum dihitung dari 
pertambahan berat badan selama waktu tertentu dibagi dengan 
jumlah ransum yang dikonsumsi selama waktu tertentu 
tersebut, lalu dikali 100% atau dapat pula dihitung dengan 
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mmbandingkan antara julah ransum yang dikonsumsi dengan 
pertambahan berat badan yang disebut dengan konversi 
ransum(Wahyu, 2009). Sama dengan pendapat Rizal (2006) 
bahwa efisiensi penggunaan ransum dengan membagi produksi 
telur gram/ekor/hari dengan jumlah ransum yang dikonsumsi 
juga dalam gram/ekor/hari dan dikali 100%. 
Faktor–faktor yang mempengaruhi konversi pakan 
adalah kandungan energi pakan, kecukupan zat makanan 
dalam pakan, suhu lingkungan dan kondisi kesehatan. Semakin 
rendah angka konversi pakan berarti kualitas pakan semakin 
baik(Allama, Sofyan, Widodo dan Prayogi, 2012). Faktor lain 
yang mempengaruhi konversi pakan yaitu  kualitas protein 
yang rendah dalam ransum yang disebabkan protein sel 
tunggal yang sulit dicerna sehingga efisiensi pakan rendah 
(konversi buruk). Semakin kecil angka konversi ransum 
semakin baik, karena penggunaan ransum semakin effisien 
karena banyaknya yang terkonsumsi. Konversi pakan ayam 
petelur selama produksi telur pertama maupun kedua berkisar 
antara 2,0 –3,0(Lengkong, Jein, Linda, dan Srimalanshina, 
2015) 
2.2.12. Income Over Feed Cost (IOFC) 
Efisiensi ransum merupakan kemampuan ransum yang 
dikonsumsi dalam satuan waktu tertentu untuk menghasilkan 
bobot badan seekor ternak dalam waktu yang sama. Ransum 
merupakan bagian dari lingkungan yang perlu mendapatkan 
perhatian khusus, mengingat biaya ransum merupakan biaya 
terbesar dari biaya produksi berkisar 60 % -85%. Menyusun 
ransum perlu memperhatikan kualitas dari bahan pakan yang 
digunakan, murah harganya dan terjamin kontinuitas 
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pengadaannya. Walaupun ransum harganya murah tetapi tidak 
disertai dengan kualitas ransum yang memadai maka bobot 
badan yang di hasilkan tidak dicapai(Yamin, 2008). 
Nilai Income Over Feed Cost merupakan salah satu 
kriteria untuk menghitung nilai ekonomis dalam memelihara 
ayam pedaging. Perhitungannya berdasarkan selisih harga 
bobot hidup ayam pedaging dengan jumlah harga ransum yang 
dihabiskan pada waktu yang sama. Keberhasilan beternak 
ayam pedaging lebih besar dipengaruhi dari biaya 
pakan(Yamin, 2008). IOFC merupakan pendapatan kotor yang 
dihitung dengan cara mengurangi pendapatan dari hasil 
penjualan ayam hidup dengan total biaya yang dikeluarkan 
untuk pakan selama periode penelitian (Allama, Sofyan, 






















MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pembuatan premix-plus dilakukan di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa premix dan probiotik 
yang digunakan berasal dari UB feed. Penelitian in vivo 
dilaksanakan di peternakan milik bapak Sumardi Majang 
tengah, Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi ditentukan 
berdasarkan pada pertimbangan bahwa kondisi lingkungan 
yang sama pada peternakan tersebut. Pembuatan premix-plus 
dan pengambilan data penelitian ini dilakukan pada 20 
Februari sampai dengan 30 April 2018.  
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ayam Petelur 
Ayam petelur yang digunakan yaitu ayam petelur 
betina starain Isa brown berjumlah 120 ekor produksi PT 
Cargill, dipelihara dari umur 50 minggu. Pemilihan jenis 
ternak dilakukan secara sengaja (purposive) karena strain isa 
brown merupakan ayam petelur yang banyak dipelihara untuk 
tujuan komersial. Pemilihan umur 50 minggu dilakukan secara 
sengaja karena umur tersebut adalah umur yang mendekati 
afkir dan produktivitasnya pun berangsur-angsur mulai 
menurun. Jumlah ayam yang digunakan berdasarkan perlakuan 
yang digunakan yaitu 4 perlakuan dengan 6 ulangan sehingga 
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terdapat 24 unit, per unit diisi dengan 5 ekor ayam sehingga 
dibutuhkan 120 ekor ayam. Egg mass awal rata-rata 
46,96+4,31 dengan KK 9,19% rincian data tercantum pada 
Lampiran 1.  
3.2.2. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan berbentuk baterai yang telah 
disekat per unit dengan ukuran kandang adalah 30 x 40 x 40 
cm/petak. Setiap unit kandang diisi oleh 1 ekor ayam. Tiap 
petak baterai dilengkapi dengan tempat pakan yang disekat dan 
tempat minum dari pipa paralon yang dibelah menjadi 2 
bagian. Suhu dalam kandang berkisar antara 24,34±1,27
O
C 
rincian data tercantum pada Lampiran 2 sedangkan 
kelembaban berkisar antara 88%±0,09%rincian data 
tercantumpadaLampiran 3. Peralatan yang digunakan untuk 
penelitian diantaranya lampu sebagai penerangan, timbangan 
digital kapasitas 25 kg untuk menimbang telur, alat pembersih 
kandang untuk membersihkan kandang, thermohygrometer 
sebagai alat ukur suhu dan kelembaban, bak pakan sebagai 
tempat pakan, plastik klip, kuas untuk mengambi sisa pakan, 
egg tray digunakan sebagai tempat pakan. 
3.2.3. Premix-plus 
Premix-plus yang digunakan dalam penelitian adalah 
kombinasi dari probiotik (bakteri Lactobacillus sp. dan 
Basillus sp.) yang diperoleh dari laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 
yang telah terenkapsulasi kemudian di campur dengan 
acidifier (Premix) dari UB Feed. Penggabungan probiotik dan 
acidifier dilakukan dengan dosis 150 ml probiotik/g acidifier, 
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dengan kandungan BAL 2,67x10
7 
CFU/g. Premix-plus yang 
dihasilkan berupa tepung. 
3.2.4. Pakan Perlakuan 
Pakan basal yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari jagung, bekatul dan konsentrat. Pakan yang digunakan 
disusun sendiri disesuaikan dengan kebutuhan pakan ayam 
petelur periode layer. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari 
pagi dan siang hari. Pakan pagi diberikan 50% pada pukul 
06.00 WIB dan siang 50% pada pukul 12.00 WIB.  
Pakan yang diberikan dijatah 120 g/ekor/hari. 
Kandungan zat makanan pakan basal dan harga setiap bahan 
pakan dapat dilihat pada tabel 1. Materi yang digunakan 
penelitian ini adalah premix-plus. Pemberian air minum pada 
ayam dilakukan secara ad libitum. 
Tabel 1. Komposisidanhargapakan basal 
Bahan Pakan 
Presentase 
(%) Harga (Rp/Kg)* 
Jagung 50 4000 







*Harga bulan Maret 2018 
  
Tabel 2. Kandungannutrisipakan basal 
ZatMakanan (1)
 
Bahan Kering (%) 92,82 
Protein Kasar (%) 18,05 
Lemak Kasar (%) 6,47 




Gross Energy (Kkal) 
16,58 
4228,8* 
EnergiMetabolis (Kkal/G) 2960,2** 
Sumber:
1
Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya Malang 
 *GE : 1552+39 PK + 76,2 LK + 25,4 (SK+BETN) 
(Fisher,1982) 
 ** ME :0,7 GE (Fisher, 1982). 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan in vivo 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Menggunakan  4 perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga 
terdapat 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 5 
ekor ayam petelur sehingga ayam yang digunakan 120 ekor. 
Pemberian pakan perlakuan dilakukan sebanyak dua kali 
sehari, yaitu pagi dan siang hari. Model dari Rancangan Acak 




Gambar 2. Tata letak pengacakan petak kandang 
 
Adapun perlakuan pakan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
P0 = Pakan basal  tanpa penambahan premix-plus (kontrol) 
P1 = Pakan basal + premix-plus 0,35%  
P2 = Pakan basal + premix-plus 0,7% 
P3 = Pakan basal + premix-plus 1,05% 
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Pengambilan sampel berat telur serta HDP ( Hen Day 
Production) dilakukan setiap hari setelah pengambilan telur 
pada siang hari. Sedangkan telur yang dianalisa eksternalnya 
diambil setiap minggu, pada minggu 1 sampai 5. Pengukuran 
suhu dan kelembaban di lingkungan kandang dilakukan setiap 
hari yaitu pada pagi hari jam pukul 07.00, 08.00 dan 09.00 
WIB dan siang pukul 12.00, 13.00 dan 14.00 WIB selama 25 
Maret – 30 April 2018. 
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 
dari: 
a) Konsumsi Pakan: Merupakan jumlah pakan yang 
dikonsumsi ayam per hari dihitung berdasarkan rumus. 
Konsumsi pakan = pakan yang diberikan - pakan sisa 
b) HDP (Hen Day Production): Merupakan cara untuk 
mengetahui jumlah produksi telur dalam masa tertentu 
yang dihitung berdasarkan rumus. HDP =(Jumlah 
telur/Jumlah ayam yang hidup pada hari itu) x 100 %. 
c) Eggmass: Merupakan masa telur yang dihasilkan ayam 
dalam waktu tertentu yang dihitung berdasarkan rumus. 
Egg mass= HDP X Berat Telur 
d) Konversi Pakan: Merupakan cara untuk mengetahui 
efisiensi ransum terhadap ternak yang dihitung dengan 
rumus. Konsumsi pakan total (g)/Produksi telur total(g) 
atauKonsumsi pakan total (g/ekor)/Egg mass (g/ekor) 
e) IOFC (Income Over Feed Cost): Merupakan cara untuk 
mengetahui pendapatan kotor dalam memulai usaha 
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peternakan yang dapat dihitung dengan rumus. 
IOFC=((egg mass (g) x (harga telur(g))– (konsumsi 
pakan (g/hari/ekor)xharga pakan(g)). 
f) Tebal kerabang telur (mm) : Kerabang merupakan bagian 
telur yang sangat penting, kualitas kerang yang bagus 
dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi peternak. 
Pengukuran ketebalan kerabang digunakan alat yaitu 
mikrometer yang diukur pada 3 titik berbeda di bagian 
tengah kerabang telur, setelah itu hasil yang didapatkan di 
rata rata.  
3.5. Analisis Statistik 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
metode analisis ragam Analysis of Variance (ANOVA). 
Apabila hasil uji menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
maka dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji Jarak Berganda 
Duncan. Adapun model matematika untuk Rancangan Acak 
Lengkap adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan 
Yij = pengamatan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 
jµ = nilai tengah populasi 
τi = pengaruh perlakuan ke- i 
Єij = kesalahan (error) pada perlakuan ke- I dan ulangan 
ke- j 
I = 1,2,3,4, 




3.6. Batasan Istilah 
 
Ayam petelur :Yaitu jenis ayam yang diharapkan dapat 
menghasilkan telur 
Strain : Jenis ayam petelur 
Premix-plus :Pakan tambahan berupa campuran antara 
probiotik dan premix 



















4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Penampilan 
Produksi Ayam Petelur 
Data hasil penelitian penampilan produksi dari 
pengaruh penambahan premix-plus dalam pakan meliputi, 
konsumsi pakan, Hen Day Production, egg mass, konversi 
pakan, Income Over Feed Cost dan tebal kerabang telur yang 
di tampilkan pada Tabel 3 
Tabel 3. Rataan konsumsi pakan, HDP, egg mass, konversi 
pakan, IOFC dan Tebal kerabang. 
Variable Penelitian 
Perlakuan 
Konsumsi HDP Eggmass Konversi IOFC Tebal 
Pakan (%) (g/butir) Pakan (Rp) Kerabang 
(g/hari/ekor)         (mm)  
P0 115,87+2,95 80,62+5,28 49,57+3,51 2,02+0,10 446,48+64,13 0,41+0,01 
P1 115,24+4,43 82,83+6,09 50,40+3,83 1,94+0,13 445,39+63,74 0,43+0,01 
P2 117,82+1,51 85,53+7,14 52,41+4,80 1,94+0,19 465,24+96,05 0,43+0,02 
P3 117,54+2,59 82,35+3,62 49,82+2,48 2,00+0,08 412,58+45,88 0,43+0,01 
 
4.1.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan 
Cara mendapatkan nilai konsumsi pakan yaitu dengan 
menjumlahkan pakan yang diberikan dikurangi dengan jumlah 
pakan yang tersisa. Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 
memperlihatkan bahwa pemberian premix-plus pada pakan 
ayam umur 50 minggu memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata. Gabriela et al (2005) menjelaskan bahwa 
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penambahan feed additive dari campuran bakteri Enterococcus 
faecium dan ganggang laut sebanyak 1% sebagai aditif pada 
pakan ayam petelur umur 56 minggu berbeda nyata. Tabel 
yang disajikan diketahui konsumsi pakan terendah yaitu pada 
perlakuan P0 dengan nilai 115,24+4,43 diikuti P0 
115,87+2,95, P3 117,54+2,59 dan P2 117,82+1,51. Rendahnya 
tingkat konsumsi pada perlakuan P1 (0,35) disebabkan karena 
nutrisi yang diserap oleh vili-vili usus pada saluran pencernaan 
ayam bekerja secara optimal. Bakteri Asam Laktat yang 
terkandung dalam premix-plus dapat memperbaiki 
ketersediaan dan penyerapan nutrisi.  
Hasil analisis statistik pada lampiran 4 dapat diketahui 
bahwa penambahan premix-plus dalam pakan memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan. Selama penelitian metode pemberian pakan 
diberikan dua kali yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan 
siang hari pada pukul 12.00 WIB. Widjastuti dan Kartasudjaa 
(2006) menjelaskan bahwa pemberian pakan yang terbatas 
(restricted feeding) bertujuan untuk menjaga efisiensi ransum. 
Penyediaan ransum untuk unggas petelur fase produktif harus 
sesuai dengan kebutuhan agar tidak terjadi kelebihan atau 
kekurangan. Menurut Widjastuti dan Kartasudjana (2006) 
ayam petelur tipe medium, mengkonsumsi ransum sebanyak 
90% diberikan dengan metode ad libitum tidak dapat 
menghasilkan produksi telur secara maksimal. Restricted 
feeding dilakukan hanya boleh mengurangi konsumsi energi, 
sedangkan kebutuhan protein, mineral dan vitamin harus 
tersedia dalam jumlah dan kualitas yang memadai. Perlakuan 
P2 dan P3 memiliki nilai konsumsi pakan yang lebih tinggi 
dari perlakuan kontrol, yang berarti kandungan nutrisi pada 
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pakan basal sudah dapat mencukupi kebutuhan nutrisi ayam 
petelur tetapi tidak memberikan peningkatan pada produksi 
telur. Allama dkk. (2012) menjelaskan bahwa imbangan energi 
dan protein dibutuhkan untuk mencukupi jumlah minimum 
protein, karena apabila kebutuhan energi kurang tubuh akan 
merubah protein menjadi energi.  
4.1.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Hen Day 
Production 
 Hen Day Production (HDP) atau produksi telur 
merupakan salah satu ukuran produktivitas ayam petelur yang 
didapat dari jumlah telur yang dihasilkan dalam satu kandang 
kelompok dibagi dengan jumlah ayam yang ada dalam satu 
kandang kelompok lalu dikali kan seratus. Berdasarkan hasil 
penelitian pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian 
premix-plus pada ayam umur 50 minggu memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata. Tabel yang disajikan 
diketahui HDP tertinggi yaitu pada perlakuan P2 dengan nilai 
85,53+7,14 diikuti dengan perlakuan P1 82,83+6,09, P3 
82,35+5,28 dan P0 80,62+3,65. Hasil analisis statistik pada 
lampiran 5 dapat diketahui bahwa penambahan premix-plus 
dalam pakan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap HDP. Rata-rata nilai HDP pada ayam yang 
diberi perlakuan saat penelitian lebih tinggi dari pada nilai 
HDP pada ayam yang tidak diberi perlakuan (P0) yang dapat 
diartikan bahwa pemberian premix-plus pada pakan dilihat dari 
sisi rata-rata dapat meningkatkan HDP pada ayam. Umur ayam 
pada saat penelitian yaitu 50 minggu bukanlah umur puncak 
produksi. Titik puncak produksi yaitu pada umur 24-34 
minggu setelah itu produksi akan menurun. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hendrix-genetic (2009) bahwa ayam petelur 
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Strain Isa-brownn memiliki periode bertelur antara 18-80 
minggu, live ability sebesar 93,2%, puncak produksi sebesar 
95% pada umur 26 minggu serta rata-rata bobot telur ayam 
petelur Strain Isa-Brown sebesar 63,19 g. 
Faktor yang mempengaruhi Hen Day Production yaitu 
kualitas pakan. Pemberian tambahan premix-plus dapat 
merangsang saluran pencernan untuk bekerja lebih baik, tetapi 
apabila diberikan pada ayam yang sudah melewati masa 
puncak produksi maka nutrisi yang diserap digunakan sebagai 
sumber energi untuk pertumbuhan lemak dan otot sehingga 
energi yang digunakan untuk organ reproduksi dan produksi 
hanya sedikit. Premix-plus sebaiknya diberikan pada awal 
pemeliharaan atau pada masa puncak produksi agar menunjang 
produksi. Berdasarkan penjelasan diatas premix-plus yang 
diberikan pada ayam umur 50 minggu tidak memberikan 
pengaruh secara nyata terhadap produktivitas telur ayam atau 
Hen Day Production. P2 memiliki nilai HDP tertinggi yaitu 
85,53+7,14 bila dibandingkan dengan nilai konsumsi P2 dapat 
diartikan bahwa ransum yang diberikan efisien karena 
memiliki nilai konsumsi rendah (Tabel 3) tetapi nilai HDP nya 
tinggi. Pada P3 sebaliknya dengan nilai konsumsi yang 
samamalah menurunkan nilai HDP menjadi sebesar 
82,35+3,62. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pada 
taraf pemberian premix-plus sebesar 1,05% tidak dapat 
memberikan efisiensi ransum pada ternak, bila dibandingkan 
dengan P1 dengan taraf pemberian premix-plus sebesar 0,35% 
memberikan nilai HDP sebesar 82,83+6,09 dengan nilai 





4.1.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg Mass 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
premix-plus pada pakan terhadap egg mass ayam petelur 
periode layer menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Berdasarkan Tabel 3 yang disajikan dapat diketahui 
egg mass tertinggi yaitu pada perlakuan P2 52,41+4,80 diikuti 
P1 50,40+3,83, P3 49,82+2,48 dan P0 49,57+3,51. Hasil 
analisis statistik pada Lampiran 6 dapat diketahui bahwa 
penambahan premix-plus dalam pakan memberikan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap egg mass ayam 
petelur umur 50 minggu. Kartasudjana (2006) menjelaskan 
bahwa egg mass (massa telur) merupakan hasil pembagi antara 
bobot telur dengan jumlah ayam yang menunjukan tingkat 
efesiensi dari produksi untuk tiap hari. Meningkatnya nilai 
produksi telur pada unggas menyebabkan nilai egg mass ikut 
meningkat, yang disebabkan oleh total produksi telur semakin 
meningkat pada awal siklus pertama berproduksi.  
Dilihat dari rata-rata egg mass premix-plus 
memberikan efek positif terhadap egg mass, karena nilai rata-
rata perlakuan lebih tinggi dari pada nilai perlakuan kontrol 
(P0). Penambahan 0,35% premix-plus dapat meningkatkan 
nilai egg mass, penambahan 0,7% premix-plus akan lebih 
meningkatkan nilai egg mass, tetapi apabila premix-plus 
dinaikkan dosisnya menjadi 1,05% menyebabkan penurunan 
pada egg mass. Peningkatan egg mas pada perlakuan P1 dan 
P2 disebabkan peranan bakteri asam laktat yang terkandung 
dalam premix-plus yang mampu menyeimbangkan mikroflora 
pada saluran pencernaan unggas. Bakteri asam laktat dalam 
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saluran pencernaan dapat mengsekresikan enzim-enzim pada 
saluran pencernaan seperti enzim protease dan enzim lipase, 
dan menyebabkan nutrient mudah diserap dan kualitas fisik 
telur seperti egg mass yang dihasilkan lebih tinggi. Rata-rata 
egg mass yang dihasilkan pada saat penelitian yaitu berkisar 
49,57-52,41 g/hari. Nilai egg mass pada dosis 1,05% (P3) 
mengalami penurunan yaitu 49,82+2,48 g/hari. Menurut 
Siahaan dkk. (2012) bahwa Penurunan protein pada ransum 
semasa pertumbuhan menurunkan rataan massa telur. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ukuran telur dipengaruhi asupan 
protein serta asam amino pada masa pertumbuhannya. Ayam 
yang kekurangan asupan protein serta asam amino pada usia 
pertumbuhannya, selain akan memperlambat dewasa kelamin 
juga memperkecil ukuran telur yang dihasilkan. Massa telur 
ditentukan oleh asupan protein pada masa bertelur. 
Sehubungan bahwa massa telur dipengaruhi oleh bobot 
albumin dan kuning telur, yang sebagian besar terdiri dari 
protein, oleh karenanya tingginya asupan protein 
menyebabkan tingginya massa telur(Novak, Yakout, 
Scheideler, 2006).  
4.1.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan 
 Hasil analisis statistik pada lampiran7 menunjukkan 
bahwa penggunaaan premix-plus dalam pakan tidak 
membertikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
konversi pakan ayam petelur umur 50 minggu. Konversi pakan 
merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 
dikonsumsi dengan produksi telur yang dihasilkan. Digunakan 
untuk mengetahui nilai efisiensi penggunaan ransum serta 
kualitas ransum. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
konversi pakan tertinggi pada P0 2,02+0,10 diikuti P3 
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2,00+0,08, P1 1,94+0,13 dan P2 1,94+0,19. Pemberian 
premix-plus pada dosis 0,35% dan 0,7% menurunkan nilai 
konversi pakan, tetapi apabila dosisnya ditambahkan menjadi 
1,05% akan meningkatkan nilai konversi pakan. Nilai konversi 
pakan yang rendah menunjukkan efisiensi penggunaan pakan 
yang baik. Lokapirnasari et al. (2011) menjelaskan bahwa 
apabila nilai konversi pakan tinggi mengartikan bahwa 
penggunaan pakan kurang ekonomis.  
Konversi pakan ayam petelur berkisar antara 2,1-2,3. 
Konversi pakan yang dihasilkan dari penelitian yang telah 
dilakukan yaitu berkisar 1,94-2,02. Secara standar yang ada 
nilai konversi pakan sebaiknya dibawah dua karena 
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan berkualitas baik 
dan semakin efisien. Konversi ransum berdanding lurus 
dengan tingkat konsumsi pakan. Penambahan premix-plus 
sebesar 1,05% (P3) menghasilkan konsumsi pakan pada ternak 
sebesar 117,54 g/ekor/hari, tetapi menurunkan produksi telur 
yaitu 494,10 (Lampiran 7) selama 5 minggu dan menghasilkan 
nilai konversi yang buruk (2,00+0,08). Sedangkan pada 
penambahan premix-plus sebesar 0,7% (P2) menghasilkan 
konsumsi pakan pada ternak sebesar 117,82 g/ekor/hari, dan 
meningkatkan produksi telur menjadi 513,15 selama 5 minggu 
dengan nilai konversi dibawah 2 yaitu 1,94. Penambahan 
premix-plus pada dosis 0,35% (P1) mengasilkan nilai 
konsumsi sebesar 115,24 g/ekor/hari, jumlah tersebut lebih 
sedikit dari pada konsumsi pada perlakuan P2 dan P3. Dapat 
dilihat pada rata rata pada tabel 3 bahwa penambahan premix-
plus pada perlakuan P1 dan P2 menghasilkan nilai yang baik 
tetapi pada perlakuan P3 (1,05%) menghasilkan nilai konversi 
yang buruk. Lengkong dkk. (2015) menjelaskan bahwa 
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semakin kecil angka konversi ransum semakin baik, karena 
penggunaan ransum semakin effisien karena banyaknya yang 
terkonsumsi. Konversi ransum berbanding lurus dengan 
konsumsi ransum dan pertambahan produksi ayam. 
4.1.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai IOFC  
 Hasil analisis statistik pada Lampiran 8 menunjukkan 
bahwa penambahan premix-plus pada pakan tidak 
menghasilkan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap IOFC 
ayam petelur umur 50 minggu. Rataan pengaruh perlakuan 
terhadap IOFC dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan 
bahwa perlakuan P2 memiliki nilai IOFC tertinggi dengan nilai 
465,24+96,05 diikuti dengan P0 446,48+ 64,13, P1 
445,39+63,74 dan P3 412,58+45,88. Berdasarkan data yang 
disajikan, perlakuan  P1 menghasilkan nilai yang tidak berbeda 
jauh walaupun nilainya lebih kecil dari perlakuan kontrol. 
Perlakuan  P2 cenderung meningkat secara drastis karena nilai 
IOFC lebih tinggi dari pada perlakuan kontrol. Tetapi pada 
perlakuan P3 dengan penambahan premix-plus sebesar 1,05% 
dapat menurunkan nilai IOFC karena memiliki nilai yang lebih 
rendah dari perlakuan kontrol bahkan nilainya cenderung turun 
secara drastis berbanding terbalik dengan perlakuan P2 yang 
meningkat secara drastis.  
Berdasarkan rincian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Nilai IOFC yang rendah disebabkan karena biaya pakan yang 
ditimbulkan dari penambahan premix-plus lebih besar dari 
biaya pakan basal. Sedangkan pada taraf pemberian sebesar 
0,35% dan 0,7% dapat meningkatkan perfomans ayam petelur 
layer umur 50 minggu. Hal ini diduga karena nilai konversi 
yang tidak berpengaruh serta harga pakan perlakuan yang lebih 
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mahal dari pada harga pakan perlakuan kontrol. 
Penyebabkannya karena penambahan 0,35% dan 0,7% premix-
plus memiliki tingkat produksi telur yang tinggi serta tingkat 
konsumsi yang rendah sehingga IOFC tidak minus. Sedangkan 
dalam penambahan 1,05% menghasilkan produktivitas yang 
rendah menyebabkan turunnya nilai IOFC serta menimbulkan 
kerugian. Hal ini terjadi karena penambahan biaya pakan yang 
ditimbulkan oleh penambahan premix-plus lebih besar 
dibandingkan penghasilan yang diperoleh dari peningkatan 
produksi. 
 Berdasarkan rata-rata perlakuan P2 yaitu dengan 
penambahan premix-plus 0,7% memberikan efek yang positif 
dan lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya 
nilai perlakuan P2 diduga karena premix-plus dapat 
mengoptimalkan penyerapan pakan dalam tubuh ternak 
sehingga menghasilkan produktivitas yang tinggi dengan 
pakan yang cukup. Pengaruh besar terhadap nilai IOFC yaitu 
jumlah konsumsi ransum yang diberikan pada ternak. Indra 
dkk. (2015) menjelaskan bahwa pada saat ayam semakin besar 
maka pertumbuhannya melambat tetapi konsumsi ransum 
meningkat, sehingga konversi ransum semakin lama akan 
semakin besar dan itu mengakibatkan Income Over Feed Cost 
yang semakin menurun. 
4.1.6 Pengaruh Perlakuan Terhadap Tebal Kerabang 
 Kualitas kerabang merupakan salah satu faktor penting 
yang dapat mempengaruhi kualitas telur. Untuk mengetahui 
tebal kerabang yaitu dengan cara diukur di 3 bagian berbeda 
kerabang dengan menggunakan micrometer, setelah 
mendapatkan hasilnya dijumlahkan semua dan dibagi 3 lalu 
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diambil rata-rata sebagai nilai tebal kerabang. Berdasarkan 
hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
penambahan premix-plus pada pakan ayam petelur umur 50 
minggu tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap tebal kerabang (P>0,05). Pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan P1(0,35%), P2(0,70%) dan P3(1,05%) 
mempunyai rataan tebal kerabang yang sama yaitu 0,43+0,01, 
0,43+0,02 dan 0,43+0,01 sedangkan P0 mempunyai rataan 
yang lebih kecil yaitu sebesar 0,41+0,01. Data tebal kerabang 
telur pada semua perlakuan dan data analisis statistik tebal 
kerabang dapat dilihat pada Lampiran 9 hasil analisis statistik 
menunjukan bahwa penambahan premix-plus pada pakan ayam 
petelur dalam berbagai dosis penambahan tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap tebal kerabang 
telur ayam petelur periode umur 50 minggu. Sebagian besar 
penyebab dari turunnya kualitas telur adalah karena keadaan 
kerabangnya. Kualitas kerabang telur merupakan salah satu 
ciri penting yang diseleksi dalam menentukan kualitas maupun 
grade telur. Jazil, Hintono dan Mulyani (2013) menjelaskan 
bahwa kerabang telur yang tipis relatif berpori lebih banyak 
dan besar, sehingga mempercepat turunnya kualitas telur yang 
terjadi akibat penguapan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketebalan dan berat 
kerabang yakni ketersediaan sumber kalsium untuk proses 
kalsifikasi, proses kalsifikasi itu sendiri, dan suhu. Tingkat 
kebutuhan kalsium pakan ayam petelur umur 21-40 minggu 
sebesar 3,25% (Amrullah, 2004). Sedangkan pemerintah 
menetapkan kebutuhan kalsium pada pakan sebesar 3,4% 
berdasar pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
49/Permentan/OT.140/10/2006. Ketebalan kerabang telur hasil 
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penelitian, termasuk kategori normal yaitu antara 0,41-0,43 
mm. Hal ini sesuai pendapat Romanoff dan Romanoff (1963) 
yang menyatakan bahwa tebal kerabang telur normal untuk 
ayam ras berkisar antara 0,30 mm– 0,50 mm. Tetapi hasil 
perhitungan secara statistika pengaruh premix-plus terhadap 
kualitas tebal kerang telur menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini diduga efek dari pemberian 
premix-plus belum nampak karena pemberian hanya diberikan 
selama 5 minggu serta dikarenakan sistem kandang yang 
digunakan adalah open hause yang menyebabkan nila suhu 
dan kelembaban kandang tidak stabil sehingga udara bebas 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Premix-plus yang diberikan dapat meningkatkan nilai 
HDP sebasar 85,53+7,14 %, egg mas sebesar 
52,41+4,80 g/butir, IOFC sebesar 465,24+96,05 
Rp/butir, dan tebal kerabang sebesar 0,43+0,01 mm. 
Premix-plus yang diberikan juga menurunkan nilai 
konsumsi pakan sebesar 115,24+4,43 g/hari/ekor dan 
konversi pakan sebesar 1,94+0,13. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian 
yaitu jumlah premix-plus yang diberikan, kondisi 
lingkungan, kondisi tubuh ayam petelur dan lama 
penelitian. 
5.2. Saran 
Perlu penelitian lanjutan tentang penggunaan dosis 
premix-plus dalam pakan dan untuk waktu penelitian 
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